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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Batik tulis merek KH yang beralamat di Dusun Watu Kebo RW 05 
RT 08 Andongsari Kecamatan Ambulu. Pemberdayaan adalah bagaimana cara masyarakat sasaran menjadi kelompok yang 
mandiri dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan sendiri khususnya dalam hal ini mengelola usaha batik tulis. 
Kendala utama yang dihadapi oleh mitra kami yaitu ibu khusnul adalah belum adanya kemasan batik dan belum memiliki 
pengetahuan tentang pembukuan dan pengetahuan e-commerce. Produk batik merek KH merupakan produk dengan kualitas 
baik namun apabila tidak didukung kemasan yang bagus maka produk batik tidak memiliki daya jual yang tinggi. Melalui 
program pengabdian ini merupakan kesempatan yang sangat baik untuk memberikan bantuan IPTEKS berupa kemasan batik 
dan pelatihan pengelolaan usaha batik melalui pelatihan pembukuan dan pengetahuan tentang e-commerce. Kegiatan yang 
dilaksanakan sangat memberikan solusi yang dihadapi mitra dalam hal pemasaran dan pengelolaan usahanya yaitu didapatkan 
kemasan batik yang menarik, meningkatnya pengetahuan pengelolaan usaha batik tulis dan pengetahuan e-commece.  
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I. PENDAHULUAN 
Batik merupakan budaya Indonesia berupa kerajinan 
tangan yang memiliki nilai seni tinggi. Pola batik dan 
pewarnaan di setiap wilayah berbeda-beda. Batik Jember 
merupakan salah satu wilayah yang memproduksi batik 
dengan bercirikan tembakau serta warna yang menarik. 
Industri kecil dan menengah (IKM)  batik kini tumbuh 
subur di  Kabupaten Jember. Perkembangan dari jumlah 
IKM batik di Jember bertambah dibandingkan tahun-tahun 
sebelumnya, bahkan hingga tahun 2017 tercatat sebanyak 9 
IKM Batik menurut data Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan.  
Peran wanita dalam pembangunan ekonomi sangat besar. 
Hal ini dapat ditunjukkan melalui kegiatan aktif wanita 
pada bidang usaha serta bekerja pada instansi pemerintah 
dan swasta. Meskipun sebagian besar wanita memilih peran 
sebagai ibu rumah tangga, namun tidak sedikit dari mereka 
yang juga membuka usaha guna mengembangkan ekonomi 
keluarga. Salah satu usaha yang dilakukan wanita adalah 
usaha batik. Pelaku usaha batik ini lebih banyak wanita 
daripada pria karena pembuatan kerajinan batik 
membutuhkan keuletan dan ketelatenan. 
Kemasan merupakan salah satu daya tarik produk. 
Pengemasan disebut juga pembungkusan, pewadahan atau 
pengepakan pada produk yang bertujuan memberikan 
perlindungan dan memegang peranan penting dalam 
penanganan, pendistribusian dan pengawetan untuk bahan 
pangan. Pengemasan bertujuan untuk melindungi produk 
dari lingkungan luar. Pengemasan dibuat semenarik 
mungkin agar dapat menarik pembeli. Melalui kecanggihan 
teknologi, pengemasan batik dapat dilakukan dengan 
berbagai media mulai dari plastik sampai dengan kemasan 
box yang dicetak.   
Salah satu pengrajin batik tulis di Jember adalah ibu 
Kusnul Mu‘alifah yang beralamat Dusun Watu Kebo RT 05 
RW 08 Desa Andongsari Kecamatan Ambulu, Jember 
dengan nama usahanya Batik KH. Usaha batik KH milik ibu 
Kusnul dirintis mulai tahun 2013. Ibu kusnul menjadi 
pengusaha pengrajin batik tulis dengan modal dan peralatan 
mandiri. Jumlah batik yang dihasilkan rata-rata dalam 1 
bulan mampu memproduksi batik 20-40 kain batik. Besar 
kecilnya produksi tergantung pada pesanan dan penjualan 
mulut ke mulut.Pemasaran batik KH melalui pameran yang 
diadakan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Provinsi 
Jawa Timur atau pameran-pameran sejenis. Produk batik ini 
masih belum memiliki kemasan yang menarik serta 
manajemen usaha yang baik.  
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II. TARGET LUARAN 
Target luaran dari kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat di Batik tulis KH ini antara lain: 1) Mitra dapat 
menerapan teknologi pembuatan kemasan batik yang dari 
bahan kertas dimana kemasan batik tersebut bisa digunakan 
oleh mitra dalam melindungi barang jadinya yaitu batiknya 
agar mempunyai nilai lebih tinggi, lebih baik dan kelihatan 
lebih bagus sehinga menimbulkan daya tarik dan daya tawar 
dari produk batik merek KH. (2) Mitra mendapatkan 
pelatihan manajemen pengelola usaha dapat  meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam mitra beserta sesama 
pengrajin batik dalam melakukan pencatatan penjualan serta 
pembuatan laporan keuangan sederhana sehingga menjadi 
lebih rapi dan lebih terdokumentasi secara berkala. 
III. METODE PELAKSANAAN 
A. Metode Pendekatan yang Digunakan 
Adapun metode pendekatan yang digunakan adalah 
sebagai berikut :  
1. Studi Pustaka 
Guna pemberian pelatihan manajemen usaha, maka 
studi pustaka yang dibutuhkan adalah (1) pengetahuan 
tentang cara membuat kemasan yang baik, (2) 
pengetahuan tentang manajemen usaha terkait 
manajemen keuangan dan akuntansi dalam sebuah 
usaha. 
2. Observasi lapang yang dilakukan adalah mengamati 
kondisi proses produksi mitra, mengamati proses 
pengemasan produk, mengamati sistem penjualan 
mitra, melihat cara penentuan harga jual dan 
pencatatan keluar masuknya uang. 
B. Metode Pendekatan yang Digunakan 
Prosedur kerja yang diterapkan pada kegiatan  ini adalah 
sebagai berikut (a) persiapan, (b) studi pustaka, (c) survei 
lapang, (d) mengidentifikasi dan inventarisasi data yang 
diperlukan, (e) memberikan kemasan produk serta pelatihan 
manajemen usaha dengan pembuatan laporan keuangan, 
(f)monitoring dan evaluasi, (g) pembuatan laporan. 
C. Kelayakan Perguruan Tinggi 
Politeknik Negeri Jember sebagai pusat pendidikan 
vokasi dan pengembangan teknologi terapan dalam bidang 
Agribisnis serta bidang ilmu lainnya, sejak didirikan hingga 
sekarang telah banyak melakukan kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat. Pusat Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat (P3M) Politeknik Negeri Jember sebagai pusat 
yang mewadahi kegiatan dosen dalam melaksanakan 
penelitian dan pengabdian masyarakat secara aktif 
memperbarui informasi yang berkaitan penelitian maupun 
pengabdian masyarakat dan menyampaikan ke unit-unit 
kerja yang lain, serta memfasilitasi kegiatan pengabdian dan 
penelitian dosen yang dilakukan secara mandiri. Beberapa 
kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang 
difasilitasi P3M antara lain penelitian dan pengabdian 
mandiri, penelitian dan pengabdian yang didanai Dikti 
maupun kerjasama dengan beberapa instansi. 
Sebagai pusat vokasi dalam bidang agribisnis dan bidang 
ilmu lainnya Politeknik Negeri Jember memiliki banyak 
dosen dengan berbagai bidang kepakaran. Berkaitan dengan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Batik KH dalam 
hal pengelolaan usaha batik dengan memberikan kemasan 
untuk promosi batik dan pelatihan pembukuan dan 
pengetahuan tentang e-commerce, beberapa orang dosen 
dilibatkan sesuai dengan bidang kepakaran untuk mengatasi 
persoalan yang dihadapi oleh Batik KH (Mitra) di 
Kecamatan Ambulu. Dosen yang terlibat antara lain 
memiliki bidang kepakaran manajemen sumberdaya 
manusia, manajemen pemasaran dan manajemen keuangan. 
 
IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Target capaian 100 % yang ditetapkan sesuai kontrak 
adalah adalah (1) meningkatkan volume penjualan yang 
dipromosikan melalui kemasan, (2) meningkatkan 
pengetahuan dalam pembuatan laporan keuangan.  
TABEL I 
TARGET CAPAIAN LUARAN 
No Jenis Luaran Indikator 
Capaian 
1 Publikasi ilmu\iah di jurnal/prosiding ada 
2 Publikasi pada media masa 
(cetak/elektronik) 
ada 
3 Peningkatan omzet pada mitra yang 
bergerak dalam bidang ekonomi 
ada 
4 Peningkatan kuantitas dan kualitas produk ada 
5 Peningkatan pemahaman dan ketrampilan 
masyarakat 
ada 
6 Peningkatan ketentraman/ kesehatan 
masyarakat (mitra masyarakat umum) 
tidak ada 
7 Jasa, model, rekayasa sosial, sitem, 
produk/barang) 
tidak ada 
8 Hak kekayaan intelektual (paten, paten 
sederhaa, hak cipta, merekdagang, rahasia 
dagang, desain produk industri, 
perlindngan varietas tanaman, 
perlindungan topografi) 
tidak ada 
9 Buku ajar tidak ada 
 
Gambar 1. Pelatihan Pengelolaan Usaha Batik KH




Gambar 2. Hasil Monitoring Pembukuan 
 
 
Gambar 3. Hasil Kemasan Batik 
 
Gambar 4. Publikasi pada Media Massa Elektronik 
 
V. KESIMPULAN 
Kegiatan PkM di Batik KH ini telah membuka wawasan 
mitra akan pentingnya menjaga kualitas produk melalui 
pengemasan produk batik sehingga produk batik KH 
mempunyai nilai jual tinggi dan mitra batik KH 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 
pembukuan usahanya dan pemasaran melalui e-commece 
dalam menghadapi era digital 4.0 yang semakin kompetetif 
dalam dunia usaha.  
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